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ABSTRAK 

Kopi merupakan salah satu komoditas unggulan non migas  Indonesia. 

Keberadaannya memberikan banyak peran penting, terutama sebagai sumber 

pendapatan devisa negara dengan ekspornya yang mampu menembus peringkat ke-4 

di dunia setelah Brazil, Vietnam dan   Kolombia. Indonesia juga pernah mampu 

menembus peringkat pertama negara eksportir kopi terbesar di Asia Tenggara dan 

saat ini telah tergeser oleh Vietnam, yang dalam penelitian ini dijadikan sebagai 

negara pembanding untuk kekuatan daya saing ekspor kopi komoditas kopi dengan 

digit 6 HS 090111 (Coffee, not roasted, not decaffeinated Indonesia di negara tujuan 

utama, yakni Amerika Serikat.  

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, dengan dua pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitaif menggunakan metode RCA 

(Revealed Comparative Advantage) dan RSCA (Revealed Symmetric Comparative 

Advantage) dan metode Berlian Porter (Porter’s) untuk mengetahui  tingkat 

keunggulan kompetitif. Adapun posisi pangsa pasar dan tingkat kedinamisan ekspor 

kopi Indonesia di dunia dan Amerika menggunakan metode analisis EPD (Export 

Product Dynamics). Prospek  ekspor kopi dianalisis menggunakan metode trend 

Linier. Data yang digunakan adalah data sekunder time series tahun 2000-2016 dan 

forecasting dilakukan untuk 19 periode yakni sampai periode  2035. 

  Hasil dari analisis RCA dan RSCA menunjukkan bahwa Indonesia memiliki 

daya saing komperatif kopi yang kuat baik untuk ekspor di Amerika Serikat ataupun 

dunia, karena nilai yang dicapai sudah lebih dari 1. Namun jika dibandingkan dengan 

Vietnam masih tertinggal jauh, baik untuk ekspor di dunia ataupun di Amerika 
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Serikat, walaupun importir terbesar kopi Indonesia adalah Amerika Serikat. Hasil 

analisis Berlian porter, menyatakan bahwa Indonesia memiliki keunggulan 

kompetitif pada sumber daya alamnya, modal yang sudah mulai dioptimalkan, 

kondisi permintaan baik domestik ataupun ekspor, persaingan struktur dan strategi, 

industri inti, pendukung dan terkait serta peluang yang dimiliki Indonesia. Hasil 

analisis EPD menunjukkan pangsa pasar ekspor kopi Indonesia dan Vietnam  berada 

pada posisi “Rissing Star” dan berada pada pertumbuhan dinamis (Fast Growing 

Product), namun masih tetap unggul Vietnam. Prospek kopi untuk periode 19 tahun 

ke depan mengalami peningkatan pada setiap periodenya namun masih lebih besar 

Vietnam.  Kondisi daya saing komperatif ekspor kopi, posisi pangsa pasar dan 

tingkat kedinamisan kemudian keunggulan kompetitif dan proyeksi Indonesia sudah 

berada pada posisi yang kuat akan tetapi masih tertinggal jauh dengan Vietnam oleh 

karenanya Indonesia perlu mengoptimalkan berbagai faktor baik dari pihak 

pemerintah (pemangku kebijakan), bibit yang unggul dan modal yang memadai, 

didukung dengan sumber daya manusia yang mumpuni dalam mengolah 

produktivitas kopi berbasis tekhnologi. 

Keyword: Daya saing, Komparatif, Kompetitif, EDP, Prospek kopi. 
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ABSTRACT 

Coffee is one of Indonesia's leading non-oil and gas commodities. Its 

independence provides many important roles, especially as a source of the country's 

foreign exchange earnings with its exports which are able to penetrate 4th place in 

the world after Brazil, Vietnam and Colombia. donesia has also been able to 

penetrate the first rank of the largest coffee exporter in Southeast Asia and has now 

been displaced by Vietnam, which in this study was used as a comparative country 

for the strength of the competitiveness of coffee commodity export with digit 6 HS 

090111 (Coffee, not roasted, notes decaffeinated Indonesia in the main destination 

country, namely the United States. 

This study uses descriptive analysis, with two quantitative and qualitative 

approaches. The quantitative approach uses the RCA (Revealed Comparative 

Advantage) and RSCA (Revealed Symmetric Comparative Advantage) methods and 

the Diamond Porter (Porter ') method to determine the level of competitive 

advantage. The market share position and the dynamic level of Indonesian coffee 

exports in the world and America use the EPD (Export Product Dynamics) analysis 

method. Coffee export prospects were analyzed using the Linear trend method. The 

data used are secondary time series data from 2000-2016 and forecasting carried out 

for 19 periods, namely until the period 2035. 

The results of the RCA and RSCA analysis show that Indonesia has a strong 

comparative competitiveness of coffee both for exports in the United States and the 

world, because the value achieved is more than 1. However, compared to Vietnam, it 

is still far behind, both for exports in the world and in the United States, even though 
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the largest importer of coffee in Indonesia is the United StatesThe results of Berlian 

Porter's analysis state that Indonesia has a competitive advantage in its natural 

resources, capital that has begun to be optimized, demand conditions both domestic 

and export, competition in structure and strategy, core industries, supporters and 

related opportunities and opportunities that Indonesia has . The results of the EPD 

analysis show that the Indonesian and Vietnamese coffee export market share is in 

the "Rissing Star" position and is in dynamic growth (Fast Growing Product), but 

still excels Vietnam. The prospect of coffee for the next 19 years has increased in 

each period but is still larger in Vietnam. The condition of comparative 

competitiveness of coffee exports, market share position and level of dynamism and 

competitive advantage and Indonesia's projections are already in a strong position but 

still far behind Vietnam, therefore Indonesia needs to optimize various factors both 

from the government (stakeholders), seeds that superior and adequate capital, 

supported by qualified human resources in processing coffee productivity based on 

technology. 

 Keyword: Competitiveness, Comparative, Competitive, EDP, Coffee 

prospects. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai negara agraris dan maritim Indonesia memiliki keunggulan 

komparatif (comparative advantage). Keunggulan komparatif tersebut 

merupakan dasar perekonomian yang perlu didayagunakan melalui 

pembangunan  ekonomi sehingga menjadi keunggulan dalam  bersaing (Hagi, 

2012:181). Salah satu upaya dalam mengoptimalkan keunggulan komperatif 

adalah dengan ekspor. Dikarenakan kegiatan ekspor akan mempengaruhi 

perekonomian di dalam  negeri. Semakin tinggi ekspor  maka akan 

memperbaiki neraca perdagangan dan berdampak pada peningkatan 

perekonomian (Fadhlan,  2016:153). 

Ekspor Indonesia saat ini ditopang oleh dua sektor  yaitu migas dan 

non migas. Penelitian ini lebih memfokuskan pada sektor non-migas   

khususnya komoditas kopi,  yang juga sejalan dengan fokus pemerintah 

Indonesia yang juga pada ekspor non migas, karena ekspor migas sedang 

mengalami defisit. Hal ini terbukti, berdasarkan data International Coffe 

Organization (ICO)  pada  periode  Januari hingga September 2018 ekspor 

non-migas Indonesia ke-13 negara utama mencapai US$ 78,73 miliar naik 

US$11,17% dibanding periode yang sama tahun lalu. 

Mengingat bahwa kopi adalah salah satu segmen utama industri 

makanan dan minuman, dan itu dianggap penting untuk perdagangan 

internasional dunia, karena fakta menunjukkan bahwa kopi hijau terutama 
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diproduksi di daerah tropis, dan kopi panggang dikonsumsi di daerah  

beriklim sedang  (Carvalhoetal., 2016; Giacaloneetal., 2016 Federica., 2018). 

Selain itu kopi adalah komoditas terpenting kedua yang dipertukarkan di 

seluruh dunia setelah minyak, dan merupakan  minuman terpopuler ketiga 

setelah air, teh, dan minuman bersoda (Pascucci, 2018:3 

Sebagai salah  satu  negara  pengekspor  utama kopi dunia, Indonesia 

memiliki kesempatan dan peluang besar untuk meningkatkan  produktivitas  

ekspor kopinya, sehingga bisa tetap  bersaing dengan negara-negara 

pengekspor  utama kopi dunia lainnya, seperti Brazil, Kolombia, dan 

Vietnam. Berdasarkan data United  States Department of Agriculture 

(USDA), adapun trend ekspor kopi Indonesia periode tahun 2011-2015 

mengalami kenaikan akan  tetapi  jika dibandingkan dengan ketiga negara 

eksportir kopi terbesar di dunia masih tertinggal jauh, sebagaimana terdapat 

dalam grafik berikut: 

Grafik 1.1 

Negara- negara eksportir kopi terbesar di dunia 

 

 

 

Sumber: USDA, diolah kembali 

Grafik 1.1 tersebut menunjukkan posisi pangsa pasar ekspor kopi 

Indonesia yang berada pada posisi empat besar  negara pengekspor kopi yang 

paling berpengaruh di dunia setelah Vietnam dan Kolombia. Adapun posisi 
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pangsa pasar ekspor kopi Indonesia jika dibandingkan dengan negara-negara 

di Asia Tenggara berada pada urutan ke-dua setelah Vietnam, seperti yang 

ditunjukkan pada grafik berikut: 

Grafik 1.2 

Negara-negara eksportir kopi terbesar di kawasan ASEAN 

tahun 2011-2015 

 

 

 

 

 

 

Sumber: USDA, diolah kembali 

Dari grafik 1.2 tersebut dapat diketahui bahwa, Indonesia menempati 

urutan kedua setelah Vietnam sebagai pengekspor kopi terbesar di Asia 

Tenggara. Dalam hal ini menjadi bukti dimana Indonesia mengalami 

penurunan  dalam penguasaan  pangsa pasar, yang  mana pada penelitian  

Hadi dan  Mardianto (2004)  yang berjudul analisis komparasi daya saing 

produk ekspor  pertanian  antar  negara  ASEAN dalam  era perdagangan 

bebas AFTA  menyatakan  bahwa daya saing ekspor  lndonesia  pada  periode 

1997-1999  paling  kuat di antara negara-negara ASEAN, tetapi  pada  

periode 1999-2001 melemah dan kalah dari Filipina dan Thailand. 

Menurunnya tingkat daya saing suatu produk di suatu  pasar dapat direspon 
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dengan beberapa cara seperti yang telah dijelaskan pada penelitian Ragimun 

(2012) yang telah mampu menjelaskan bahwa perlu adanya peningkatan daya 

saing dan salah satu caranya adalah dengan diberlakukannya kebijakan fiskal 

berupa penerapan bea keluar berjenjang, subsidi ke petani, perbaikan 

infrastruktur serta riset dan pengembangan nasional. 

Mayoritas perkebunan kopi Indonesia sebagian besar diusahakan  oleh 

Perkebunan  Rakyat  (PR) yakni sebesar 96%, 2% diusahakan oleh 

Perkebunan Besar  Milik Swasta (PBS), dan 2% Perkebunan Besar milik 

Negara (PBN). Karena perkebunan kopi Indonesia mayoritas dimiliki oleh 

petani yang memiliki keterbatasan modal, dan kurangnya sumber daya 

manusia yang berkualitas di bidang tersebut, serta kurangnya  keterlibatan  

pemerintah dalam  meningkatkan  produktivitas kopi itu sendiri, sehingga 

komoditas kopi yang dihasilkan cenderung berkualitas rendah. Sedangkan di 

Vietnam sebagai  negara pesaing  utama,  produktivitas  kopinya  mengalami 

kemajuan yang signifikan,  hal tersebut tidak terlepas dari peran pemerintah 

yang relatif  besar, seperti membangun irigasi, jalan-jalan disentra-sentra 

produksi kopi, melakukan penelitian, memberikan penyuluhan dan 

mengucurkan  kredit serta memberikan hak pengolahan dengan luas area 

tidak terbatas hingga 50 tahun (Reni, 2007). Hal-hal tersebut bisa dilakukan 

demi membangun daya saing yang tinggi untuk ekspor kopi digit 6 HS 

090111 (Coffee, not roasted, not decaffeinated.)    khususnya negara tujuan 

ekspsor kopi digit 6 HS 090111 utama di dunia. 
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Daya saing  ekspor  suatu  negara dapat dilihat dari sejauh mana 

negara tersebut memiliki keunggulan komparatif (Fadhlan, 2016:158). 

Keunggulan komparatif disini adalah kemampuan memproduksi suatu barang 

kalau biaya pengorbanannya dalam memproduksi barang tersebut (dalam 

satuan barang lain) lebih rendah daripada negara-negara lainnya (Krugman, 

2004:17). Indonesia adalah negara  yang menganut sistem perekonomian 

terbuka, dimana dituntut untuk memiliki daya saing yang tinggi  baik dari 

segi kualitas maupun kuantitas,  sehingga bisa tetap eksis dalam menguasai 

pangsa pasar perdagangan internasional, seperti yang telah diungkapkan oleh 

Pitts dan Lagnevik (1998) menjelaskan daya saing sebagai "Kemampuan 

untuk mendapatkan keuntungan dan mempertahankan  pangsa pasar di dalam 

negeri dan/atau pasar luar negeri”. 

 Reni  (2007: 45),  dalam penelitiannya, menyebutkan bahwa daya saing 

ekspor kopi Vietnam selalu mengalami peningkatan yang lebih besar  di pasar 

dunia  jika dibandingkan dengan Indonesia, diduga karena tanah Vietnam 

lebih subur, disertai dengan etos petaninya yang berdisiplin tinggi dan 

progresif, didukung  juga dengan kondisi sub tropis yang memiliki musim 

yang tegas, 6 bulan musim hujan dan 6 bulan musim kemarau, iklim 

demikian sangat cocok untuk budidaya kopi karena pada waktu proses 

berbunga, tanaman kopi membutuhkan cuaca kering. Jika hujan maka 

bunganya akan rontok sehingga tidak menjadi putik. 

  Menurut Hidayat  (2010: 81), menjelaskan bahwa Indonesia memiliki 

keunggulan komparatif di atas rata-rata dunia terhadap komoditas kopi digit 6 
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HS 090111 (Coffee, not roasted, not decaffeinated.), yang didasarkan pada 

nilai RCA dalam kurun waktu 2004-2008 yakni diatas 1 (satu), Indonesia 

juga mampu  merebut pasar untuk komoditas kopi  digit 6 HS 090111(Coffee, 

not roasted, not decaffeinated.), daya saing ekspor kopi Indonesia berada 

pada tahap kedewasaan  dan  posisi Indonesia semakin kuat di pasar ekspor 

dan domestik tahun 2004-2006. Sedangkan tahun 2007-2008, daya saing 

ekspor kopi Indonesia melemah. 

  Berdasarkan  beberapa  penelitian  yang  telah dilakukan  sebelumnya, 

mengenai kekuatan daya saing ekpsor kopi Indonesia yang melemah dan 

sebaliknya Vietnam sebagai  negara  pesaing utama Indonesia mengalami  

peningkatan  baik ekspor di dunia atau khususnya ASEAN, sehingga dalam  

kepenulisan  ini penulis  ingin mengetahui seberapa kuat daya saing ekspor 

kopi  antara Indonesia dan Vietnam  dengan  studi  kasus negara tujuan utama 

ekspor kopi di dunia. Dengan harapan bisa memberikan kontribusi 

pendukung bagi penelitian-penelitian sebelumnya, mengenai tingkat daya 

saing Indonesia dan Vietnam  sebagai  negara eksportir terbesar di dunia 

maupun di ASEAN. 

  Berdasarkan UN Comtrade negara tujuan utama ekspor kopi Indonesia 

adalah Amerika Serikat. Dilihat dari tahun 2010-2016, ekspor kopi 

mengalami fluktuasi, tiga tahun pertama selalu mengalami peningkatan baik 

Indonesia ataupun Vietnam,  dimana pencapaian  ekspor tertinggi ditahun 

2012 dengan nilai sebesar 330.814 US$. Begitupun dengan Vietnam yang 

merupakan pesaing utama Eksportir Indonesia se-Asia Tenggara juga 
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mencapai ekspor tertinggi ditahun  2012 dengan nilai 436.806 US$. Setelah 

itu, terjadi penurunan  dan  kembali meningkat normal. Hal ini menunjukkan 

bahwa ada daya saing yang kuat diantara keduanya dalam hal mengekspor 

kopi ke Amerika Serikat. 

Grafik 1.3 

          Ekspor Kopi Indonesia  dan Vietnam ke Amerika Serikat 

Tahun 2010-2016 (US$) 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: UN Comtrade 2017, diolah 

Adapun ekspor kopi  Indonesia dan Vietnam  di dunia yaitu sebagai berikut: 

Grafik 1.4 

Ekspor Kopi Indonesia dan Vietnam  ke Dunia tahun 2010-2016 (US$) 

 

 

 

   

 

  Sumber: UN Comtrade 2017 Data diolah kembali 

  Tabel 1.4 menunjukkan  bahwa, total ekspor kopi Indonesia dan 

Vietnam di dunia pun dalam tiga tahun yakni 2010-2012 terus mengalami 
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peningkatan, yakni untuk Indonesia mencapai 1.243.825US$ nilai ini 

terlampau jauh dengan Vietnam yakni, 3.507.400 US$. Beda halnya dengan 

selisih ekspor kopi antara Indonesia dan Vietnam ke Amerika Serikat yang 

lebih bersaing kuat diantara kedua negara tersebut, dalam ekspor ke dunia,  

kekuatan daya saing Indonesia masih kalah jauh dengan Vietnam, disinilah 

perlu ada perbaikan dari berbagai sisi dari Indonesia sendiri untuk bisa 

bersaing baik di kawasan  Asia Tenggara maupun dunia dan salah satu 

caranya adalah dengan mengadakan forecasting (peramalan) data dari tahun  

2016 hingga tahun 2035, dengan  menggunakan data ekspor Indonesia dan 

Vietnam tahun 2000-2016 atau 16 tahun yang lalu, sehingga dapat dilihat 

prospek ekspor kopi Indonesia dan Vietnam untuk 19 tahun yang akan 

datang, apakah Indonesia bisa tetap bersaing dan memiliki daya saing yang 

kuat sebagai salah negara eksportir di dunia (UN Comtrade, 2017). 

  Berdasarkan latar belakang tersebut, ada tiga  masalah spesifik yang 

akan  dikaji  dalam  penelitian ini. Pertama, bagaimana daya saing kopi 

Indonesia dan Vietnam di pasar  internasional  baik secara komparatif 

maupun kompetitif, dan  serta melihat  prospek ekspor kopi digit 6 Jenis HS 

090111(Coffee, not roasted, not decaffeinated.)  di dunia dengan studi kasus  

negara tujuan utama ekspor dengan Vietnam sebagai negara pembanding. 

  Dalam penelitian ini, tingkat daya saing diukur dengan menggunakan 

Indeks Revealed Comparative Advantage (RCA) yang dikembangkan oleh 

Ballasa, dan kemudian disempurnakan oleh Laursen (Prasad, 2004), formula 

ini disempurnakan menjadi Revealed Symmetric Comparative Advantage 
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(RSCA)  yang menggambarkan tingkat ekspor suatu komoditas dari suatu  

negara  terhadap total ekspor  negara tersebut dan  terhadap total ekspor 

dunia. Selain itu, untuk melihat tingkat  kedinamisan daya saing suatu produk 

dan posisi pasar suatu komoditas, dengan menggunakan Export Product 

Dynamics (EPD), serta menggunakan analisis Berlian Porter untuk 

mengetahui keunggulan kompetitif kopi Indonesia jika dibandingkan  dengan 

Vietnam Analisis-analisis  ini dianggap sesuai dengan karakteristik negara 

Indonesia yang merupakan negara agraris, dan maritim yang tentunya 

memiliki keunggulan komparatif (comparative advantage.)  dan kompetitif.  

Untuk mengetahui prospek daya saing ekspor  kopi periode 2016-

2035, dilakukan peramalan (forecasting) data dengan menggunakan Metode 

Trend Linier. Sehingga diharapkan Indonesia bisa tetap optimis untuk bisa 

bersaing dengan negara-negara pengekspor utama kopi lainnya terkhusus 

Vietnam. Oleh karenanya dalam penulisan ini penulis mengambil judul 

“ANALISIS DAYA SAING DAN PROSPEK EKSPOR KOPI 

INDONESIA DAN VIETNAM (Studi Kasus Negara Tujuan Ekspor 

Utama Kopi di Dunia)”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun  rumusan masalah terkait dengan penelitian ini dapat diperinci dalam 

beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat Daya Saing komperatif ekspor kopi Indonesia dan 

Vietnam di negara tujuan utama ? 
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2. Bagaimana posisi pasar dan tingkat kedinamisan ekspor kopi Indonesia 

dan Vietnam di negara tujuan utama ? 

3. Bagaimana keunggulan  kompetitif   kopi Indonesia? 

4. Bagaimana prospek daya saing ekspor kopi Indonesia dan Vietnam ke 

negara tujuan utama periode 2016-2035? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui tingkat daya saing komparatif ekspor kopi Indonesia  dan 

Vietnam di negara tujuan utama. 

2. Mengetahui  posisi pasar  dan tingkat kedinamisan ekspor kopi Indonesia 

dan Vietnam di negara tujuan ekspor utama. 

3. Mengetahui tingkat keunggulan  kompetitif  kopi Indonesia 

4. Mengetahui prospek daya saing ekspor kopi Indonesia dan Vietnam di 

negara tujuan ekspor utama periode 2016-2035. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi pemerintah dan pengelola komoditas kopi Indonesia: 

a. Menumbuhkan semangat optimisme untuk lebih mengembangkan 

sektor komoditas kopi sebagai salah satu komoditas ekspor utama 

Indonesia yang memiliki andil besar dalam pembangunan 

perekonomian pada    sektor non-migas. 

b. Mengetahui kelemahan, peluang, dan tantangan sebagai negara 

produsen dan negara eksportir kopi utama dunia, sehingga dalam 
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melakukan kegiatan produktivitas memiliki target yang jelas yang 

juga didukung dengan sarana prasarana yang memadai. 

c. Berkontribusi sebagai pertimbangan bagi pemerintah dalam 

mengambil    kebijakan yang sesuai dengan kondisi komoditas kopi 

di Indonesia dengan mengambil pelajaran dari kebijakan yang 

diterapkan di Vietnam. 

2. Manfaat bagi penulis 

a. Untuk memenuhi syarat kelulusan strata satu fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, prodi Ekonomi Syariah. 

b. Menambah wawasan mengenai komoditas ekspor utama kopi dipasar 

Internasional. 

3. Manfaat bagi pembaca pada umumnya, diharapkan dapat menambah 

wawasan dan menumbuhkan kesadaran akan peluang besar dan 

tantangan  besar Indonesia untuk tetap dapat bersaing di kancah dunia, 

demi menjadi negara yang maju. 

D. Sistematika Pembahasan 

 Agar dalam penulisan ini bisa terarah, integral, dan sistematis, maka 

penulisan dibagi menjadi lima bab dimana setiap bab terdiri dari sub-sub 

sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini 

secara garis besar terdiri dari: 

BAB I Pendahuluan. Bab ini menjelaskan tentang latar belakang  penelitian  

melalui penggambaran isu atau fenomena yang sedang terjadi dalam 

perekonomian Indonesia. Kemudian dalam bab ini dijelaskan pula 



12 
 

 
 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan yang akan dilakukan. 

BAB II Landasan Teori. Bab ini berisi teori yang digunakan untuk    

mendukung rumusan masalah yang diuraikan dalam penelitian 

terdahulu, dan kerangka pemikiran. 

BAB III Metode Penelitian. Bab ini berisi tentang metode penelitian yang 

akan dilakukan oleh penulis, yakni menjelaskan tentang sumber-

sumber data dan alat analisisnya untuk menjawab permasalahan 

yang ada dengan metode yang sesuai. 

BAB IV Analisis dan Pembahasan. Bab ini menjelaskan tentang deskripsi 

objek penelitian, hasil analisis data serta pembahasan secara 

mendalam mengenai hasil dan temuan beserta implikasinya. 

BAB V Penutup. Bab ini berisikan simpulan dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh penulis. Keterbatasan juga diuraikan dalam bab ini, 

serta saran yang yang terkait dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis RCA dan RSCA ekspor kopi digit 6 HS 090111 

Indonesia dan Vietnam ke Amerika Serikat sebagai negara tujuan utama di 

dunia, diperoleh hasil bahwa, daya saing Indonesia periode 2000-2016 secara  

komparatif memiliki daya saing yang kuat. Dengan nilai  rata- rata RCA 7,385 

>1 dan rata-rata RSCA 0.967>0. Namun kekuatan daya saing ekspor kopi 

Indonesia masih lebih rendah jika dibandingkan dengan Vietnam yang nilai 

rata-rata RCA mencapai 11.303>1 dan RSCA mencapai 0.9997>0.  

Posisi pangsa pasar dan tingkat kedinamisan  ekspor kopi  Indonesia 

berdasarkan analisi EPD diperoleh hasil bahwa Indonesia dan Vietnam berada 

pada posisi Rissing Star (posisi pasar ideal) sehingga diperoleh tingkat 

kedinamisan pada peningkatan ekspor kopinya atau fast growing product. 

Namun dalam hal ini Vietnam masih lebih unggul jika dibandingkan dengan 

Indonesia. 

Hasil analisis Berlian Poerter menunjukkan bahwa Indonesia memiliki 

keunggulan kompetitif pada; sumber daya alam, kondisi permintaan, 

persaingan struktur dan strategi, industri inti, pendukung dan terkait serta 

peluang. 

Adapun hasil analisis trend linier untuk mengetahui prospek ekspor kopi 

menunjukkan bahwa, Idonesia dan Vietnam memiliki trend yang terus 

meningkat dari tahun 2016-2035. Walaupun Indonesia masih dibawah 
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Vietnam, yang memiliki produksi yang lebih unggul.Berdasarkan seluruh hasil 

analisis yang diperoleh Indonesia akan terus berada dibawah Vietnam dalam 

hal daya saing, maupun tingkat penguasaan pasar dan tingkat kedinamisan, hal 

tersebut dapat dicegah hanya jika Indonesia mampun meningkatkan 

produktifitas kopinya baik secara kualitas ataupun kuantitas. 

B. SARAN 

Beberapa saran yang diberikan berdasarkan hasil dari kesimpulan 

penelitian analisis daya saing dan prospek ekspor kopi Indonesia dan Vietnam 

di negara tujuan utama yakni sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan keunggulan komparatif ekspor kopi Indonesia agar 

bisa tetap berdaya saing kuat baik ekspor dikancah internasional Indonesia 

perlu meningkatkan produktivitas kopi, baik secara kualitas ataupun 

kuantitas, hal ini bisa dilakukan dengan beberapa cara yakni sebagai berikut: 

a. Perbaikan fasilitas kemudahan petani kopi, karena mayoritas kopi 

Indonesia dihasilkan oleh para petani lokal, baik berupa modal, 

kemitraan dan pengawasan hasil distribusi, 

b. Perlunya usaha bersama untuk peremajaan pada tanaman kopi. 

c. Pembentukan tim khusus dari permerintah yang langsung terjun 

dilapangan, dengan mengadakan pelatihan-pelatihan berbasis skill 

budidaya kopi dengan bantuan tekhnologi yang modern dan di sebar 

diseluruh daerah diIndonesia. 

d. Memberikan kemudahan akses bagi para produsen kopi Indonesia baik 

Perkebunan milik petani, milik swasta dan milik negara untuk  
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mendapatkan bibit kopi yang unggul dalam usaha memperoleh bibit kopi 

yang unggul yang tentunya sesuai dengan kondisi lahan, sehingga perlu 

adanya penelitian terlebih dahulu agar bibit yang disediakan sesuai 

dengan kondisilahan yang ada. 

2. Usaha yang bisa dilakukan untuk meningkatkan dan memperkuat pangsa 

pasar kopi Indonesia di dunia internasional  Indonesia perlu menempuh 

beberapa cara yakni: 

a. Perlunya dilakukan penetapan regulasi-regulasi yang jelas dan tegas 

untuk mendukung terciptanya iklim usaha yang lebih kondusif terutama 

terhadap negara-negara yang menjadi tujuan ekspor kopi. 

b. Perlunya peningkatan kemudahan bagi investor didalam hal informasi 

maupun infrastruktur untuk jalinan kerjasama, hal ini bisa menjadi 

metode penguatan integrasi ekonomi melalui kerjasama bilateral dan 

multilateral  oleh pemerintah dengan negara-negara lain yang berpeluang 

menjadi tujuan ekspor kopi. 

c. Pemerintah perlu merumuskan kebijakan yang berorentasi pada 

kesejahteraan petani melalui apresiasi penghargaan terhadap hasil 

produksi yang berkualitas. 

d. Usaha Indonesia dalam peningkatan kualitas branding yang didukung 

dengan desain-desain yang menarik baik pada biji kopi maupun kopi 

olahan. 

e. Indonesia juga harus mampu memupuk kepercayaan pihak importir 

dengan cara menjaga kualitas dan kuantitas (persediaan pasokan) sesuai 
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dengan permintaan saat ini, misalnya dengan adanya sertifikasi 

keamanan dan kesehatan  tingkat konsumsi kopi Indonesia. 

3. Usaha untuk meningkatkan dan lebih memperkuat keunggulan kompetitif 

kopi, Indonesia bisa menempuh beberapa cara yakni sebagai berikut: 

a. Perbaikan kualitas sumber daya manusianya, dengan pelatihan oleh para 

ahli yang disebar untuk mendampingi para petani agar bisa menghasilkan 

kopi yang berkualitas. 

b. Memperkenalkan ilmu pertanian kopi dengan berbasis tekhnologi 

modern, kemudian memberikan fasilitas kemudahan bagi petani untuk 

memperoleh tekhnologi yang berkualitas. Dengan kredit atau sewa. 

c. Perlunya pemerintah mengembangkan tekhnologi yang sesuai dengan 

kondisi Indonesia yang itu bisa diperoleh dari negara-negara yang sudah 

sukses, seperti Vietnam. 

4. Untuk mencapai nilai yang sesuai dengan forecasting data yang telah 

dilakukan Indonesia perlu meningkatkan produktivitas kopi yang ada, 

dengan motifasi mendapatkan pangsa pasar serta pertumbuhan yang 

dinamis,. Begitupun juga harus mempertimbangkan dan mengoptimalkan 

keunggulan kompetitif yang sudah dicapai yang masih perlu usaha yang 

gigih lagi. 
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